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Abstrak  
Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh dengan sIstem daring di masa pandemi Covid-19 telah dilaksanakan di 
Indonesia lebih dari satu tahun. Kondisi ini memberikan dampak yang cukup tajam bagi seluruh unsur 
pendidikan Indonesia, khususnya di jenjang pendidikan dasar. Dari sisi siswa, ada semacam penurunan 
aktivitas fisik yang berakibat pada berkurangnya kedisiplinan siswa. Namun dari sisi guru, banyak dampak 
positif yang ditimbulkan, antara lain meningkatnya kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai media 
berbasis IT dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemanfaatan media pear 
deck dan jam board dalam pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Penelitian dilakukan SD Al Firdaus 
Surakarta pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD 
Al Firdaus Surakarta. Metode penelitian dengan menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pear 
deck dan jam board sangat membantu keaktifan siswa dalam pembelajaran Matematika selama masa pandemi 
Covid 19. 
Kata Kunci: matematika, pembelajaran daring, pear deck, jam board. 
 
Abstract 
The implementation of distance education with an online system during the Covid-19 pandemic has been 
carried out in Indonesia for more than a year. This condition has a sharp impact on all elements of Indonesian 
education, especially at the basic education level. From the student's side, there is a kind of decrease in 
physical activity which results in reduced student discipline. However, from the teacher's perspective, there are 
many positive impacts, including increasing the ability of teachers to utilize various IT-based media in the 
learning process. The purpose of this study is to describe the use of pear deck and jam board media in learning 
mathematics in elementary schools. The research was conducted at SD Al Firdaus Surakarta in the even 
semester of the 2020/2021 school year. The research subjects were teachers and fifth grade students of SD Al 
Firdaus Surakarta. The research method using descriptive qualitative. Data collection techniques were carried 
out by observation, interviews and documentation. The results showed that the pear deck and jam board media 
really helped students' activeness in learning Mathematics during the Covid 19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Tahun pelajaran 2020/2021 menjadi tahun yang istimewa dalam sejarah pendidikan, tidak hanya di 
indonesia, bahkan di seluruh penjuru dunia. Dunia pendidikan mengalami gangguan hebat karena adanya 
pandemi akibat mewabahnya virus corona (corona virus desease/covid-19) (bahian et al., 2020). Virus covid-
19 menjangkit pertama kali pada akhir tahun 2019 di wuhan, china (wiryanto, 2020). Seorang yang terpapar 
virus ini ditandai dengan gejala awal demam tinggi, batuk, pilek, hilangnya kemampuan indra pengecap dan 
penciuman. Dalam kondisi parah, virus ini menyebabkan kegagalan pada sistem pernapasan manusia dan 
menyebar dengan sangat cepat bahkan dapat mengakibatkan kematian. Hingga saat ini belum ada informasi 
pasti  tentang dari mana virus itu berasal. Beberapa negara memilih untuk melakukan lockdown dan social 
distancing untuk memutus rantai penyebaran virus. Faktanya, pilihan untuk lockdown berdampak pada 
lumpuhnya berbagai sektor dalam tata kelola pemerintahan dan aktivitas masyarakat luas, tak terkecuali di 
sektor pendidikan (anugrahana, 2020).  
Saat ini penyelenggaraan pendidikan di berbagai negara masih belum bisa kembali dilaksanakan secara 
normal dengan tatap muka langsung di sekolah (adnan & anwar, 2020). Di indonesia sendiri, sejak diterbitkan 
keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 719/p/2020 yang berisi tentang 
“penyesuaian kebijakan pembelajaran di masa pandemi covid 19” hingga saat ini belum ada wilayah yang 
benar-benar mengijinkan pembukaan sekolah untuk kembali menyelenggarakan pembelajaran secara normal. 
Beberapa wilayah yang telah mengijinkan penyelenggaraan pembelajaran tatap muka, adalah wilayah-wilayah 
yang telah terbebas dari zona merah atau orange, sesuai yang ditetapkan pemerintah pusat. Meskipun 
pemerintah pusat memberikan kelonggaran dalam membuka sekolah, namun kebijakan paling utama berasal 
dari pemerintah setempat, yaitu pemerintah kota atau kabupaten.  
Kondisi ini berbeda di setiap wilayah. Mayoritas pemerintah daerah masih menganjurkan pembelajaran 
jarak jauh (pjj) yang diselenggarakan secara daring, dimana guru dan siswa sangat minim tatap muka. Guru 
harus berinovasi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, baik itu dalam kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, maupun kegiatan penutup (kisno et al., 2020). Meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan 
sistem jarak jauh, namun profesionalitas guru harus tetap dijaga. Pembelajaran tatap muka mulai dari jenjang 
paud, pendidikan dasar hingga perguruan tinggi ditiadakan, sehingga aktivias pembelajaran dilakukan di 
rumah menggunakan media online atau daring (dalam jaringan) (engelbrecht et al., 2020). 
Pembelajaran daring (online learning) merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Pembelajaran daring dapat diselenggarakan 
secara masif dan mampu memfasilitasi pembelajar dengan tanpa batas, lebih banyak dan bervariasi (yudha & 
herzamzam, 2020). Pembelajaran daring dapat saja diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun 
berbayar. Meski beberapa penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran daring ini tidak efektif (fauzi & sastra 
khusuma, 2020), namun hal ini sesungguhnya membawa dampak positif bagi guru, karena guru pada akhirnya 
memiliki kesempatan untuk belajar menggunakan dan memanfaatkan teknologi untuk mengajar. Dengan kata 
lain, dihadapkan pada masa pandemi, keterampilan guru dalam meggunakan dan memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkat (wijaya et al., 2020). 
Selama pandemi covid-19, sekolah dan universitas dengan cepat menerapkan e-learning. Sekolah, pada 
umumnya sekolah swasta maju, yang sudah terbiasa memanfaatkan aplikasi online dalam kegiatan 
pembelajaran tentu tidak mengalami kesulitan yang berarti. Semua muatan pelajaran termasuk mata pelajaran 
matematika, bahkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler tetap dapat dilaksanakan secara daring dengan 
memanfaatkan sarana e-learning. Namun beberapa sekolah yang memiliki pengalaman terbatas atau tidak 
pernah memberlakukan e-learning tentu mengalami kesulitan, terutama ketika guru tidak memahami cara 
menggunakan aplikasi online (zaharah et al., 2020), terutama dalam pembelajaran matematika sangat 
membutuhkan interaksi langsung antara guru dan siswa.  
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Mempelajari matematika di sekolah dasar merupakan landasan untuk pendidikan selanjutnya (patimah 
et al., 2020). Sehingga jika seorang siswa mengalami kesalaham pemahaman konsep saat di sekolah dasar, 
maka ke depan di jenjang selanjutnya pun akan berlanjut salah. Materi pokok muatan pelajaran matematika di 
sekolah dasar sangat luas, sehingga sebagian siswa membutuhkan alokasi waktu yang lebih banyak untuk 
pendalaman materi-materi tersebut, karena tidak semua siswa memiliki kemampuan logika yang tinggi dan 
malas untuk belajar matematika (amalia, 2018). Beberapa siswa bahkan memerlukan latihan yang lebih 
banyak untuk memahami atau menguasai satu konsep matematika. Sehingga kehadiran guru sangat diperlukan 
untuk membantu siswa menguasai suatu konsep matematika tersebut.  
Belajar matematika merupakan belajar proses. Dalam proses belajar matematika, siswa harus didorong 
untuk lebih aktif, sehingga guru harus menerapkan pembelajaran model active learning. Plenden dan airlanda 
dalam penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di salatiga menyebutkan hasil bahwa model 
pembelajaran active learning yang diterapkan dengan metode review game pada siswa di sekolah tersebut 
dapat membuat siswa lebih aktif dan hasil belajar kognitifnya meningkat (plenden & airlanda, 2019). 
Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan metode realistik (realistic 
mathematic education) akan menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi pada siswa sekolah dasar. Dalam 
penelitian primasari dkk (2021) disebutkan bahwa realistic mathematic education (rme), memiliki peranan 
penting untuk menghasilkan lintasan belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi pecahan (primasari 
et al., 2021). 
Pada sekolah dasar terutama bagi siswa kelas rendah, penguasaan konsep matematika dapat melalui 
permainan. Wardani dalam mustakim (2020) menyatakan bahwa terdapat tigas tahapan proses penguasaan 
konsep matematika bagi anak, yaitu; a) menguasai konsep matematika diawali melalui peristiwa dan benda  
konkret/nyata, b) menguasai konsep matematika pada masa transisi dari proses berpikir konkret menuju 
abstrak dengan cara mengenalkan bentuk lambangnya, c) visualisasi konsep lambang, seperti angka untuk 
konsep bilangan, dan warna untuk menggambarkan konsep besar kecil suatu ruang (mustakim, 2020). 
Penguasaan konsep ini sulit diterapkan tanpa adanya interaksi langsung antara guru dengan siswanya. 
Sehingga dalam suasana pembelajaran daring tentu akan sulit bagi guru untuk mengukur tingkat pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep.  
Penyelenggaraan pembelajaran daring ini bervariasi. Beberapa guru melakukan pembelajaran dengan 
tipe yang beragam dan didominasi dengan penyajian materi melalui video yang diunggah ke media sosial 
(murtafiah et al., 2020). Beberapa sekolah yang menerapkan blended learning (mengkombinasikan 
pembelajaran dalam jaringan dan luar jaringan/luring) pun tentu tidak dapat memaksimalkan pembelajaran 
hanya khusus untuk matematika saja (lisnani et al., 2020).  
Sd al firdaus merupakan salah satu sekolah dasar swasta di surakarta yang menggunakan kurikulum 
adaptasi internasional dalam proses pembelajarannya. Media daring yang dimanfaatkan dalam pembelajaran 
sangat bervariasi pada setiap muatan pelajaran. Pada mata pelajaran matematika, guru sd al firdaus 
memanfaatkan media pear deck dan jamboard untuk menyampaikan materi maupun melakukan 
penilaian/evaluasi. Pear deck merupakan fitur tambahan yang akan bekerja di atas aplikasi presentasi online, 
seperti google slides. Dengan tambahan elemen maupun fitur-fitur yang tersedia, pear deck dapat menjadikan 
presentasi yang sudah dibuat sebelumnya menjadi lebih interaktif sehingga interaksi guru dan siswa lebih 
optimal. Sedangkan jamboard adalah papan tulis interaktif digital yang dikembangkan oleh google. Kedua 
aplikasi tambahan ini dapat menciptakan kolaborasi yang efektif kala digunakan oleh guru saat pembelajaran. 
Pemanfaatan aplikasi tambahan pear deck ini, memungkinkan guru untuk dapat menambahkan tugas 
berupa soal dengan model pilihan ganda maupun pertanyaan terbuka setelah menyampaikan satu materi. Guru 
dapat membuat soal dimana siswa dapat langsung menjawab dengan menulis, menggambar atau melakukan 
drag and drop (seret dan lepas) ke layar pear deck. Liana threestayanti (2021) menuliskan dalam sebuah 
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artikelnya, bahwa pear deck sangat memudahkan guru untuk memberikan instruksi atau memberikan materi 
untuk dipelajari oleh siswa (threestayanti, 2021). 
Google jamboard adalah salah satu aplikasi yang milik google yang merupakan papan tulis digital. 
Seperti halnya papan tulis konvensional, jamboard dapat digunakan sebagai sarana untuk menulis materi saat 
pembelajaran, dapat juga untuk menambahkan gambar dan informasi lainnya. Papan jamboard juga dapat 
digunakan untuk interaktif dan siswa berkolaborasi selama pembelajaran daring dengan tatap maya antara 
guru dan siswa (rosidah, 2021). 
Pada masa pandemi covid-19 ini, bisa dikatakan bahwa pemanfaatan berbagai aplikasi daring menjadi 
media paling efektif untuk tetap menciptakan keaktifan siswa. Guru perlu untuk selalu melibatkan siswa 
dalam pembelajaran supaya bisa mengatasi kejenuhan akibat minimnya interaksi langsung antara guru dengan 
siswa. Guru perlu mengintegrasikan teknologi digital inovatif, salah satunya dengan memanfaatkan pear deck 
ini dalam proses akademik (blyznyuk et al., 2021). 
Keterlibatan siswa di kelas selalu menjadi tantangan bagi setiap guru. Pada kelas luring, pembelajaran 
akan lebih bermakna jika semua siswa dalam kelas ikut aktif dalam belajar. Pembelajaran dalam kelas daring 
tentu menjadi tantangan baru bagi semua pendidik terutama di sekolah dasar. Sebuah penelitian lain 
mennyebutkan bahwa penggunaan media pear deck dapat meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran 
daring (ni et al., 2020). 
Penggunaan beberapa media daring dalam pembelajaran matematika sangat beragam. Italo r silva 
(2019) dari departemen riset institut teknologi (icet) brazil, telah melakukan penelitian terhadap 
pengembangan aplikasi android yang digunakan untuk pembelajaran matematika di sekolah dasar. Jauh 
sebelum itu, sebuah sekolah dasar di taciana, brazil, telah memanfaatkan sebuah desain pembelajaran 
matematika dengan media digital tangible interface yang diberi nama parts and bits untuk memudahkan siswa 
mempelajari materi pecahan (falcao et al., 2007). 
M. Syarif dan nina pratiwi telah melakukan penelitian tentang pemanfaatan multi media pembelajaran 
interaktif dalam matematika juga dilakukan di sd pondok benda tangerang selatan pada tahun 2015. Penelitian 
ini membandingkan prestasi antara kelompok siswa introvert dan ekstrovet yang diberikan pembelajaran 
dengan multi media interaktif (sumantri m s dan pratiwi n, 2015).  
Penelitian lain dilakukan di smp nurul ikhlas, jakarta selatan, memperoleh hasil bahwa pembelajaran 
matematika dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan realistik memanfaatkan media sosial seperti 
whatsapp group, google classroom, google form, google meet dan zoom meeting, dan menggunakan barang-
barang di rumah sebagai alat peraga (handayani & irawan, 2020). Penelitian juga dilakukan nizirwan anwar 
(2020) tentang aplikasi pembelajaran matematika dengan e-learning yang dinamakan “mathsol”,  (anwar et 
al., 2020). Sebuah penelitian juga dilakukan di palembang terhadap beberapa guru sekolah dasar swasta yang 
menngunakan fitur moodle untuk pembelajaran matematika di masa pandemi covid-19 ini (lisnani et al., 
2020). Pandemi akibat covid-19 ini mendorong banyak pihak untuk mengembangkan infrastruktur yang baik 
serta menciptakan platform pembelajaran daring yang baik sehingga kelangsungan penyelenggaraan 
pendidikan tidak terganggu (bisht, 2020). 
Pada penelitian ini, peneliti hendak mendeskripsikan pemanfaatan media pear deck dan jamboard pada 
pembelajaran matematika di sd al firdaus. Media ini dipilih karena semua siswa di sd tersebut memiliki 
fasilitas ponsel android maupun laptop yang secara umum dapat mengakses aplikasi yang dipergunakan untuk 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan media pear deck dan 
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METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Bogdan dan taylor dalam 
moleong (2012) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (sugiyono, 2020). 
Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendapatkan data yang mendalam dan bermakna dengan data yang pasti 
(sutama, 2019). 
Subjek pada penelitian ini adalah dua orang guru kelas V dan dua siswa kelas V sd al firdaus surakarta. 
 
Tabel 1. Deskripsi partisipan 
No Inisial Gender Usia Status 
1. My Perempuan 37 Guru 
2. Uv Perempuan 28 Guru 
3. Lt Laki-laki 11 Siswa 
4. Mh Perempuan 11 Siswa 
 
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan oleh peneliti saat pembelajaran daring di kelas v sd al firdaus. Peneliti terlibat langsung 
dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring tersebut sebagai peserta tamu. Sedangkan dokumentasi yang 
peneliti peroleh adalah rpp yang dibuat oleh guru kelas v untuk pelaksanaan pembelajaran daring. 
Metode wawancara dilakukan untuk menggali informasi atau persepsi subyektif dari informan terkait 
topik yang diteliti (sutama, 2019). Wawancara yang peneliti lakukan pada guru dan siswa kelas v di sd al 
firdaus berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika secara daring dengan memanfaatkan media 
pear deck dan jamboard. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur dengan kisi-kisi pertanyaan sebagai 
berikut ini. 
 
Tabel 2. Kisi pertanyaan dalam wawancara 
Partisipan Pertanyaan 
Guru 1. Bagaimana ketersediaan fasilitas belajar daring saat siswa di rumah? 
2. Media apa yang dipilih oleh guru untuk pembelajaran matematika? 
3. Mengapa memilih media tersebut? 
4. Bagaimana guru menyusun bahan ajar untuk pembelajaran matematika 
daring? 
5. Bagaimana respon siswa terhadap media yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika daring ini? 
Siswa 1. Bagaimana pendapat siswa tentang media yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika saat belajar daring? 
2. Adakah kesulitan yang berarti saat belajar matematika dengan media pear 
deck dan jamboard? 
 
Peneliti menguji kredibilitas/keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan untuk mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (sutama, 
2019:124). Peneliti mendeskripsikan, mengkategorikan dan menganalisis data untuk menghasilkan simpulan 
lalu dimintakan member check kepada sumber penelitian. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 
data hasil wawancara teknik yang berbeda, misalnya dengan observasi atau dokumentasi (sugiyono, 2020). 
Peneliti melakukan hal ini untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh dari sumber penelitian. 
Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan model cresswell. Cresswel dalam sutama 
(2019:113) menjelaskan bahwa dengan pendekatan ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 
kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi yang alami (sutama, 2019). Data 
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yang diperoleh merupakan hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi dari sumber data, yaitu para guru 
kelas v di sd al firdaus surakarta. Data dilihat secara keseluruhan kemudian dikelompokkan dan diberi kode 
untuk data yang sejenis sebagai bahan untuk membuat deskripsi. 
 
Hasil dan pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika selama pandemi covid-19 dilakukan oleh guru kelas di 
sd al firdaus surakarta dengan daring penuh. Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan ustadzah my dan uv, 
guru yang bertanggung jawab dalam penyusunan bahan ajar matematika kelas v, serta dua siswa lt dan mh, 
yang diwawancara secara acak oleh peneliti. 
 
Ketersediaan fasilitas belajar daring saat siswa di rumah. 
“semua siswa kelas V-a disediakan fasilitas untuk mengikuti kbm secara daring oleh orang tua masing-
masing.” (my) 
“seluruh siswa memiliki android bahkan laoptop untuk dapat belajar secara online selama pandemic.” 
(uv) 
 
Media yang dipilih oleh guru untuk pembelajaran matematika daring. 
“media yang dipilih adalah mengkombinasikan pear deck dan jamboard.” (my dan uv) 
 
Alasan memilih media tersebut. 
“karena media pear deck dan jam board memungkinkan untuk interaksi dua arah antara siswa dan guru 
saat zoom, siswa dapat langsung mengerjakan kuis/pertanyaan melalui media tersebut, dan jawaban 
siswa tersimpan/terekam langsung di akun guru.” (uv) 
“karena guru berusaha mencari aplikasi atau media yang tidak membosankan untuk digunakan sebagai 
media belajar siswa, dan pear deck ini mudah digunakan untuk menyampaikan materi matematika.” 
(my) 
 
Cara guru menyusun bahan ajar untuk pembelajaran matematika daring. 
“ustadzah v yang bertanggung jawab terhadap bahan ajar matematika, telah menyusun bahan ajar untuk 
kegiatan pembelajaran selama tiga bulan. Sedangkan rpp, pada umumnya disiapkan di awal tahun 
pelajaran untuk kegiatan pembelajaran selama satu tahun ke depan.” (my dan uv) 
 
Respon siswa terhadap media yang digunakan dalam pembelajaran matematika daring. 
“siswa sangat senang dan bersemangat karena materi disampaikan dengan gambar-gambar, dan siswa 
dapat mengerjakan langsung berbagai tugas atau kuis yang diberikan guru saat pembelajaran.” (my) 
“tentu anak-anak senang dengan kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif. Mereka bisa belajar 
dengan semangat karena saat mengerjakan tugas pun dapat berkolabarosi dengan temannya.” (uv) 
 
Pendapat siswa tentang media yang digunakan dalam pembelajaran matematika saat belajar daring. 
“saya senang dengan aplikasi yang digunakan ust (gurunya) untuk belajar matematika saat daring, tidak 
membosankan dan banyak gambarnya.” (mh) 
“bagus presentasinya, saya suka.” (lt) 
 
Kesulitan yang berarti saat belajar matematika dengan media pear deck dan jamboard. 
“tidak ada sih.” (lt) 
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“tidak ada, karena saat belajar selalu dipandu oleh ustadzah.” (mh) 
 
Peneliti juga melakukan observasi partisipatif dalam pelaksanaan pembelajaran daring melalui link 
yang diberikan oleh guru kelas V sd al firdaus. Pelaksanaan pembelajaran daring pada umumnya 
menggunakan platform zoom meeting, dengan sistem setiap kelas dibagi menjadi dua sesi, dengan tujuan 





Gambar 1. Tangkapan layar saat kegiatan pembelajaran matematika dengan media pear deck 
 
 
Gambar 2. Respon siswa dalam pembelajaran langsung terekam dalam layar pear deck 
 
Pada setiap akhir pembelajaran, guru memberikan penugasan berupa kuis ataupun pertanyaan yang 
langsung dikerjakan oleh siswa. Waktu pengerjaan pun ditentukan supaya ada kedisiplinan pada siswa dalam 
mengerjakan tugas tersebut. Respon siswa dalam pengerjaan langsung terkirim dan terekam di akun guru, 
sehingga guru langsung dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja diberikan.  
Pembelajaran matematika yang menarik dan mengaktifkan siswa, pada umumnya menggunakan media-
media belajar yang berbentuk permainan, seperti media artifisial bundaran pecahan (buncah), media 
kaliberkuon, media taktik butarna, dan lainnya. Kesiapan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran 
matematika dengan sistem daring sangat diperlukan. Guru harus berusaha untuk meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilannya dalam penguasaan teknologi, serta dituntut untuk dapat melakukan 
pembelajaran yang efektif meskipun guru tidak bertemu langsung dengan siswanya di kelas (syah, 2020).  
Penelitian yang dilakukan oleh chai kar ni dan kawan-kawan (2020) di malaysia, menggabungkan 
penggunaan pocable game dan pear deck dalam pembelajaran bahasa inggris. Hasilnya adalah bahwa 
penggunaan pocable game dan pear deck dapat membantu meningkatkan kemampuan kosakata siswa. Bagi 
siswa, penggunaan pocable game yang tergabung dengan pear deck merupakan cara yang menyenangkan dan 
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interaktif dalam mempelajari kosakata baru (ni et al., 2020). Siswa tidak akan terbebani dalam menghafal 
kosakata baru dan tidak merasa bosan. 
Pemanfaatan media pear deck dan jamboard dalam pembelajaran matematika selama masa pandemi di 
sd al firdaus, menunjukkan bahwa keaktifan siswa dapat meningkat. Siswa tidak hanya pasif mendengarkan 
penjelasan guru saat belajar secara daring. Beberapa gambar yang disiapkan oleh guru sebagai bahan ajar, 
disajikan dengan interaktif, dimana siswa dapat memberikan respon secara tertulis pada papan virtual yang 
digunakan. Penggunaan dua media yang dikolaborasikan, yaitu pear deck dan jamboard, sangat membantu 
guru untuk menyampaikan materi sekaligus melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Nilai positif 
lainnya adalah siswa lebih termotivasi untuk belajar dan dapat memberikan umpan balik positif terhadap 
penggunaan media ini. 
Penelitian terhadap pembelajaran daring yang dilakukan di ukraina menyatakan, penggunaan alat atau 
media digital seperti pear deck, kahoot, mentimeter, dan media online lainnya, dapat menciptakan keadaan 
yang menguntungkan untuk pengembangan kompetensi guru sekolah dasar (blyznyuk et al., 2021). Guru perlu 
melibatkan siswanya dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, karena system 
pembelajaran daring ini akan terus berlangsung hingga pandemic berakhir. 
Dari penelitian yang dilakukan italo silva (2019) diperoleh informasi bahwa penggunaan teknologi 
android sangat diperlukan di masa kini karena dapat memberikan rangsangan dan memotivasi siwa dalam 
belajar matematika (silva et al., 2019). Penelitian lain yang dilakukan di smp nurul ikhlas, jakarta selatan, 
memperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
realistik memanfaatkan media social seperti whatsapp group, google classroom, google form, google meet 
dan zoom meeting, dan menggunakan barang-barang di rumah sebagai alat peraga (handayani & irawan, 
2020).  
Penelitian yang dilakukan nizirwan anwar (2020) tentang aplikasi pembelajaran matematika dengan e-
learning, menyatakan bahwa implementasi pembelajaran daring pada mapel matematika menggunakan 
permainan akan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan pada akhirnya akan meningkatkan 
pengetahuan matematika pada siswa (anwar et al., 2020). Andi s. Nur (2020) dalam artikelnya menyebutkan 
bahwa dalam masa pandemic covid-19 ini platform pembelajaran e-learning tidak bisa dihindari dan 
memerlukan upaya berbagai pihak untuk dapat melaksanakan pembelajaran daring di seluruh indonesia (nur, 
2020). 
Sebuah penelitian yang dilakukan terhadap guru kelas iv di beberapa sekolah swasta di palembang, 
memperoleh hasil bahwa guru membutuhkan sebuah platform e-learning untuk mengajar dengan sistem 
daring. Fitur “moodle” yang digunakan untuk pembelajaran matematika ternyata memudahkan proses belajar 
mengajar para guru tersebut dengan siswa-siswanya di masa pandemi covid-19 ini (lisnani et al., 2020). 
Pemanfaatan media pear deck dan jamboard dalam pembelajaran matematika selama masa pandemi di 
sd al firdaus ini sangat tepat. Guru terbantu dalam menyiapkan bahan ajar dan dengan mudah dapat 
menyampaikan ke siswa saat pembelajaran yang dilakukan secara daring. Siswa tidak hanya pasif 
mendengarkan penjelasan guru saat belajar secara daring. Beberapa gambar yang disiapkan oleh guru sebagai 
bahan ajar, disajikan dengan interaktif, dimana siswa dapat memberikan respon secara tertulis pada papan 
virtual yang digunakan. Siswa dapat mengakses pembelajaran dengan media ini menggunakan laptop atau 
android yang mereka miliki. Penggunaan dua media yang dikolaborasikan, yaitu pear deck dan jamboard, 
juga digunakan para guru untuk melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Siswa lebih termotivasi 
untuk belajar dan dapat memberikan umpan balik positif terhadap penggunaan media ini (khotimah, 2020). 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar pada umumnya sangat memerlukan tatap muka antara guru 
dengan siswa, karena belajar matematika adalah belajar berproses. Interaksi langsung antara guru dan siswa 
mutlak diperlukan. Dengan memanfaatkan media pear deck dan jamboard ini, guru dapat mengajak siswa 
untuk membuat sketsa ide, memecahkan masalah atau menggambar secara kolaboratif dan sinkron secara real 
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time (rosidah, 2021). Pemanfaatan media pear deck yang dikolaborasikan dengan jam board dapat 
mengaktifkan siswa dan mengurangi keterbatasan tatap muka antara siswa dengan guru dalam pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian sebelumnya terkait dengan pemanfaatan media pear deck dan jamboard, kebanyakan 
digunakan pada materi pelajaran non eksakta. Penelitian yang mengungkapkan pemanfaatan gabungan dari 
dua media online atau lebih untuk pembelajaran matematika di sekolah dasar, akan sangat penting dan 
bermanfaat bagi guru maupun lembaga pendidikan dasar. Pemanfaatan dua aplikasi, pear deck yang 
dikolaborasikan dengan jamboard ini memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran matematika daring, 
yaitu a) tidak berbayar atau gratis, b) mudah diakses dan digunakan, c) dapat mengambil gambar langsung 
dari google, d) dapat digunakan secara interaktif dan kolaboratif antara guru dan siswa, dan e) dengan 
jamboard pekerjaan bisa tersimpan di cloud secara otomatis. Satu keterbatasan dari aplikasi ini bahwa pear 
deck tidak dapat menampilkan video dalam paparannya, hanya gambar saja yang dapat ditampilkan. 
Penelitian pemanfaatan media pear deck dan jamboard ini tak lepas dari keterbatasan. Peneliti hanya 
memotret pelaksanaan pembelajaran daring di satu sekolah saja, sehingga sumber data yang diperoleh dapat 
dikatakan kurang beragam. Penelitian dilakukan hanya dalam waktu empat bulan, sehingga respon sumber 
data relatif sama. Untuk selanjutnya peneliti berharap akan ada penelitian serupa berkaitan dengan 
pemanfaatan media daring untuk pembelajaran matematika sekolah dasar, dengan sumber data yang lebih luas 
dan dalam kurun waktu yang lebih lama. 
Penelitian ini memberikan beberapa saran, yang pertama bagi guru kelas untuk terus berinovasi, dengan 
memanfaatkan berbagai media daring dalam kegiatan pembelajaran selama pandemi covid-19 belum berakhir. 
Kedua, kepala sekolah sebagai supervisor dan motivator bagi guru, supaya turut berperan dalam mendorong 
dan memfasilitasi kebutuhan guru untuk dapat mengembangkan kompetensi maupun kemampuan dalam 
penguasaan it guru. Ketiga, pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, khususnya dinas 
pendidikan, supaya memfasilitasi pengembangan kompetensi guru dengan berbagai pelatihan maupun 
workshop yang berkaitan dengan penyusunan bahan ajar dan media daring untuk pembelajaran di sekolah 
dasar. 
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